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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai hak kewarisan dari seorang anak yang dilahirkan dalam pernikahan siri dan

pernikahan dibawah tangan dan pembagian waris bagi para ahli waris dari seorang Pewaris yang pernah

menikah dibawah tangan sebelumnya dan menikah lagi untuk kedua kali (bukan dengan perempuan yang

sama) dengan pernikahan yang sesuai Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Tesis ini juga

merupakan studi kasus atas Putusan Majelis Hakim Perkara Nomor 0931/Pdt.G/2017/PA.JP. Penelitian ini

adalah penelitian yuridis normatif dengan data sekunder sebagai sumber datanya, yaitu data yang diperoleh

dari kepustakaan. Hasil penelitian menyarankan bahwa penyelesaian masalah pernikahan siri dan

pernikahan dibawah tangan adalah dengan mengajukan permohonan istbat nikah ke Pengadilan Agama

setempat agar kemudian pernikahan siri dan pernikahan dibawah tangan bisa dicatatkan ke Kantor Urusan

Agama. Untuk mengajukan hak sebagai ahli waris, anak kandung hasil pernikahan siri dan nikah dibawah

tangan juga bisa mengajukan permohonan asal-usul anak dan melakukan tes DNA. Setelah itu anak kandung

hasil pernikahan siri dan pernikahan dibawah tangan dapat mengajukan gugatan atas sengketa waris atau

permohonan penetapan ahli waris ke Pengadilan Agama setempat. Notaris memiliki peranan dalam masalah

kewarisan Islam, khususnya dalam pembagian wasiat wajibah  bagi orang-orang yang beragama Islam.

......This thesis has examined about the legacy of a birth children of siri marriage and unregistered marriage

for the distribution of an inheritance to all of a member of the family, in a family where the Heir of a

heritance had married two times, first is a siri marriage and second time is a legal marriage with another

bride. This thesis is also a case study of a Judgment of a State Islamic Court in Jakarta Pusat at 2017 case

0931/Pdt.G/2017/PA.JP. This research is normative juridical research method from secondary data as the

source of the data, which is obtained from the literature. The result of the research prompt that the solution

to the issue of a siri marriage and a marriage which not registered is to submit a marriage court istbat

application to the State Islamic Court, so then the siri marriage can be recorded by a State Marriage

Departement. The other way are to apply pleading for the origin of a family as a birth children of siri

marriage to State Islamic Court and or do a DNA test, so then the biological children of siri marriage can

submit a claim for inheritance dispute or request for the determination of the heir to the local State Islamic

Court. Notary also has a role in a cases of inheritance of a moslem, especially for a distribution of wasiat

wajibah.
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